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Abstrak 
Sekolah Menengah Kejuruan hadir dengan keunikan kurikulum yang 
membekali lulusan untuk siap kerja dan berwirausaha. Terbatasnya 
ketersediaan lapangan kerja menjadi salah satu alasan siswa SMK 
untuk menyiapkan diri berwirausaha. Riset ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang bertujuan mengetahui pengaruh efikasi diri 
kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga 
terhadap minat berwirausaha siswa SMK, baik secara parsial maupun 
simultan. Populasi penelitian berjumlah 534 siswa kelas XII pada 
salah satu SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kota 
Surakarta. Teknik proportionate random sampling menghasilkan 288 
responden. Instrumen penelitian telah memenuhi uji validitas isi, 
validitas konstruk, dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dan 
dukungan keluarga masing-masing berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK, serta ketiga variabel tersebut secara 
simultan juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Social Cognitive Theory dan 
menunjukkan pentingnya kreativitas, pemecahan masalah selama 
magang, serta komunikasi positif dalam keluarga. 

 
Abstract 

Vocational High Schools implement a distinctive curriculum designed 
to equip graduates with the competencies required for both 
employment and entrepreneurship. However, limited employment 
opportunities have increased the importance of entrepreneurship as 
an alternative career pathway. This quantitative study examined the 
effects of entrepreneurial self efficacy, internship experience, and 
familial support on vocational high school students' entrepreneurial 
intention, both individually and simultaneously. The population 
consisted of 534 twelfth-grade students at a Vocational High School 
specializing in Business and Management in Surakarta, Indonesia. 
Using proportionate random sampling, 288 students were selected as 
respondents. The research instrument met the requirements of content 
validity, construct validity, and reliability. Data were analyzed using 
descriptive and inferential statistics. The findings indicate that 
entrepreneurial self efficacy, internship experience, and familial 
support each have a significant effect on entrepreneurial intention, 
and jointly have a significant influence on students' entrepreneurial 
intention. These findings support the Social Cognitive Theory and 
highlight the importance of creativity, problem-solving skills during 
internships, and positive communication within the family. 
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PENDAHULUAN  
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak hanya berorientasi pada penyiapan lulusan yang siap memasuki dunia 
kerja, tetapi juga diharapkan mampu membentuk lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan. Hal tersebut didukung oleh 
standar isi yang terdapat pada kurikulum SMK bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu mata pelajaran 
wajib untuk memberikan pengalaman belajar langsung pada dunia usaha dan dunia industri. Riset terdahulu menyajikan 
hasil yang belum selaras dengan karakteristik SMK untuk bekerja dan berwirausaha. Rochman & Waluyo (2021) 
melaporkan bahwa minat siswa SMK didominasi oleh keinginan melanjutkan pendidikan sebesar 61%, diikuti bekerja 
sebesar 23%, sedangkan yang berminat berwirausaha hanya sebesar 16%. Temuan tersebut diperkuat oleh Falah & Marlena 
(2022) yang menyatakan bahwa berwirausaha belum menjadi pilihan utama karena siswa masih memiliki keraguan, 
keterbatasan pengetahuan, dan kekhawatiran terhadap risiko kegagalan. Fenomena yang terjadi pada siswa SMK Bisnis 
Manajemen di Surakarta juga selaras dengan riset terdahulu. Fenomena tersebut dikaji lebih lanjut melalui survei 
pendahuluan yang dilakukan bulan November 2025 pada 50 siswa SMK Kelas XII Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen 
di Kota Surakarta menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan kajian literatur mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi minat berwirausaha. Item kuesioner memuat faktor-faktor yang diduga menjadi kendala siswa dalam 
memulai berwirausaha. Survei dilakukan untuk mengeksplorasi faktor yang dikhawatirkan siswa untuk memulai 
berwirausaha sebagaimana tersaji pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 1. Hasil survei minat berwirasusaha 
 

Gambar 1 menyajikan empat faktor utama yang dipilih siswa SMK sebagai kendala dalam memulai berwirausaha. 
Pada akhirnya semakin menegaskan permasalahan pada minat berwirausaha siswa SMK. Minat berwirausaha adalah 
keinginan yang muncul dalam diri seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha (Saputra et al., 2023). Terbentuknya 
minat tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal (Nuraini et al., 2026). Minat berwirausaha 
dikhususkan pada siswa SMK yang sudah menempuh pengalaman magang. Social Cognitive Theory (SCT) dari Bandura 
(1986) digunakan sebagai acuan landasan teoritis. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi dari proses 
berpikir dan keyakinan individu serta lingkungan yang saling berinteraksi. Eksplorasi mendalam telah dilakukan pada teori 
tersebut dan fenomena yang ada sehingga menemukan relevansi faktor internal dan eksternal dengan minat berwirausaha 
siswa SMK. Efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai faktor internal, sedangkan pengalaman magang dan dukungan 
keluarga berperan sebagai faktor eksternal yang memberikan efek pada minat berwirausaha siswa SMK.  
 Efikasi diri kewirausahaan didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola, 
menyelesaikan berbagai aktivitas kewirausahaan, serta menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai wirausahawan 
secara efektif (Blasco et al., 2018; Sari & Tan, 2024). Penelitian (Ye & Kang, 2025; Nursyirwan et al., 2022; Sari & Tan, 
2024) menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan menjadi salah satu aspek yang berperan dalam 
pembentukan minat berwirausaha siswa. Keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan diri mendorong individu untuk lebih 
yakin dalam memulai usaha. Bertolak belakang dengan Juliana et al., (2024) menemukan bahwa efikasi diri kewirausahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara efikasi diri kewirausahaan terhadap minat berwirausaha masih memerlukan pengujian lebih lanjut, 
khususnya pada siswa SMK yang sudah tergolong dalam usia remaja yang sudah memiliki kemampuan berpikir lanjut.  
Variabel efikasi diri kewirausahaan dalam penelitian ini diukur melalui enam indikator, yaitu pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, manajemen keuntungan, kreativitas, hubungan interpersonal, kepemimpinan dan perspektif 
kewirausahaan (Ye & Kang, 2025).  
 Pengalaman magang termasuk dalam faktor eksternal berupa lingkungan yang memberikan efek pada minat siswa 
SMK dalam berwirausaha. Kurikulum SMK menempatkan magang sebagai mata pelajaran praktik yang harus ditempuh 
pada kelas XII. Magang merupakan bentuk pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 
menghubungkan pemahaman teori dengan praktik di dunia industri sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung 
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mengenai budaya kerja, etika kerja, serta tuntutan dunia usaha (Pohan et al., 2026). Pengalaman magang membentuk 
pemahaman, kesiapan, serta kemampuan siswa SMK yang mendukung aktivitas kewirausahaan (Rifaldo & Kurniawan, 
2022). Penelitian (Nurhuda & Soenarto, 2018; Fawaid et al., 2022) membuktikan bahwa pengalaman magang berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar melalui magang 
berkontribusi dalam pembentukanan minat berwirausaha siswa. Namun demikian, (Soelaiman et al., 2025) menemukan 
bahwa pengalaman magang hanya memberikan pengaruh langsung yang relatif kecil terhadap niat berwirausaha. Perbedaan 
temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman magang masih perlu dikaji kembali pada konteks siswa SMK. Variabel 
pengalaman magang dalam penelitian ini diukur melalui sepuluh indikator, yaitu pemahaman siswa, materi pengetahuan 
dan keterampilan, kesesuaian keterampilan dengan dunia industri, bimbingan dari guru dan mentor industri, keterampilan 
kerja, aktivitas pekerjaan, kerja produktif, magang yang sesuai, fasilitas magang, dan keterampilan magang (Supriyanto et 
al., 2023) dan (Fauzan et al., 2023).  
 Selanjutnya, dukungan keluarga juga termasuk dalam faktor eksternal yang memberikan efek pada minat 
berwirausaha siswa SMK. Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap anggota 
keluarga yang diwujudkan melalui motivasi, perhatian, arahan, maupun bantuan ketika dibutuhkan (Zuroida, 2019). 
Dukungan tersebut turut memengaruhi keputusan individu dalam menentukan pilihan karier individu karena keluarga 
menjadi lingkungan sosial terdekat yang memberikan dorongan untuk berwirausaha (Fitriani & Hermawan, 2024). 
Penelitian (Tentama & Paputungan, 2019; Hieu & Loan, 2022;  Afriani & Novrita, 2024) menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Temuan tersebutmenunjukkan bahwa dukungan 
keluarga menjadi salah satu lingkungan yang berperan dalam pembentukan minat berwiarausaha siswa. Sebaliknya, 
(Fitriani & Hermawan, 2024) menemukan bahwa dukungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Inkonsistensi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan keluarga dan minat berwirausaha 
masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Variabel dukungan keluarga dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator, 
yaitu dukungan emosional, dukungan intelektual, dan dukungan ekonomi (Osorio et al., 2017). 
 Hasil penelitian terdahulu membuktikan telah terjadi empirical gap yaitu inkonsistensinya efek dari efikasi diri 
kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa SMK. Inkonsistensi 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan minat berwirausaha siswa SMK masih 
belum sepenuhnya konsisten, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut pada konteks dan karakteristik responden yang 
berbeda. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih menguji pengaruh variabel secara parsial atau hanya 
mengkaji sebagian faktor yang memengaruhi minat berwirausaha, sehingga keterkaitan antara efikasi diri kewirausahaan, 
pengalaman magang, dan dukungan keluarga dalam membentuk minat berwirausaha siswa SMK belum dapat dijelaskan 
secara komprehensif. Selain itu penelitian terdahulu juga belum ada yang dikhususkan pada siswa SMK Bisnis Manajemen 
di kota Surakarta. Dengan demikian penelitian ini ditujukan untuk mengetahui efek dari efikasi diri kewirausahaan, 
pengalaman magang, dan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa SMK baik secara parsial maupun 
simultan. Kebaruan dari penelitian ini berupa teori dasar yang digunakan yaitu teori SCT dalam mengeksplor setiap 
indikator pada variabel penelitian, sehingga menghasilkan modifikasi alat ukur yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 
SMK di Surakarta. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis pengaruh efikasi diri 
kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha, baik secara parsial maupun 
simultan. Pendekatan tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
 
Populasi  dan Sampel 
 Siswa kelas XII sebanyak 534 siswa pada salah satu SMK Bisnis dan Manajemen di Surakarta telah dipilih sebagai 
populasi dalam penelitian dengan pertimbangan bahwa siswa sudah mendapatkan mata pelajaran praktik yaitu magang. 
Dengan teknik proportionate random sampling diperoleh responden penelitian sebanyak 288 responden penelitian. 
Penggunaan teknik tersebut digunakan agar setiap kelas dari berbagai program keahlian terwakili secara proporsional.  
 
Pengukuran Instrumen Penelitian  
 Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian untuk variabel bebas dan terikat penelitian ini. Modifikasi 
kuesioner penelitian digunakan untuk mengukur efikasi diri kewirausahaan dengan indikator yang mengacu pada Ye & 
Kang (2025), pengalaman magang dengan indikator yang mengacu pada Supriyanto et al. (2023) dan Fauzan et al. (2023), 
serta dukungan keluarga dengan indikator yang mengacu pada Osorio et al. (2017). Selanjutnya replikasi instrumen 
digunakan untuk minat berwirausaha siswa SMK dengan indikator yang mengacu pada Liñán & Chen (2009). Proses 
adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan redaksi setiap item dengan konteks siswa SMK dan karakteristik responden 
penelitian, tanpa mengubah makna indikator yang diukur. Uji validitas isi dilakukan untuk mendapatkan kelayakan 
instrumen melalui expert judgement yang memastikan bahwa setiap item kuesioner telah sesuai dengan indikator variabel 
yang ingin diukur. Hasil expert judgement dilaporkan bahwa seluruh item dinyatakan telah mewakili indikator yang diukur, 
meskipun terdapat beberapa revisi minor pada penggunaan tata bahasa agar lebih jelas, sederhana, dan mudah dipahami 
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oleh responden. Selanjutnya uji validitas konstruk dilakukan dengan uji coba kuesioner pada 100 responden di luar sampel 
penelitian dengan formula Confirmatory Factor Analysis (CFA) agar dapat mengetahui kelayakan setiap item berdasarkan 
kriteria nilai loading factor dan model fit kuesioner. Hasil uji coba (pilot test) menunjukkan bahwa instrument telah 
memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian utama. Adapun hasil pengujian CFA 
disajikan pada gambar 2. 
 

 

       
                             X1                                    X2                                     X3                                       Y 

 
Gambar 2. Hasil Uji Validitas Konstruk 

 
 Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil loading factor dari CFA keempat variabel yaitu > 0,70 sehingga pada seluruh 
item instrumen dinyatakan valid.  Perhitungan CFA juga menghasilkan model fit sebagaimana yang disajikan pada tabel 
berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Model Fit 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai CFI > 0,85, TLI > 0,85, SRMR < 0,09 dan 

RMSEA ≤	0,10, sehingga seluruh model yang diajukan dalam penelitian dinyatakan fit atau sesuai dengan data yang 
diperoleh. Dengan demikian, model layak untuk dianalisis lanjutan karena memenuhi nilai indeks kesesuaian yaitu CFI, 
TLI, SRMR, dan RMSEA.  
 Kelayakan instrumen juga diukur dengan perhitungan reliabilitas Cronbach’s Alpha yang dilaporkan dalam tabel 
berikut. Disimpulkan bahwa kuesioner dinyatakna valid dan reliabel untuk digunakan mengumpulkan data penelitian. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  

Sumber: Data diolah (2026) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Data  
 Data penelitian dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk menyajikan gambaran umum data melalui banyaknya data, nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 
deviasi. Selanjutnya, analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian melalui uji prasyarat, uji t, 
uji F, serta fungsi regresi linear berganda. 
 
 
 

Variabel CFI TLI SRMR RMSEA Deskripsi 
Efikasi diri kewirausahaan 0,960 0,948 0,024 0,092 Model fit 
Pengalaman Magang 0,958 0,919 0,050 0,095 Model fit 
Dukungan Keluarga 1,000 1,007 0,020 0,000 Model fit 

Minat Berwirausaha 0,994 0,982 0,015 0,082 Model fit 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria 
Efikasi diri kewirausahaan 0,980 Reliabel 
Pengalaman Magang 0,955 Reliabel 
Dukungan Keluarga 0,900 Reliabel 

Minat Berwirausaha 0,952 Reliabel 



p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 
e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 14 No. 3 (2026) 
 

 427 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut:  
Tabel 2. Statistik Deskriptif  

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Efikasi Diri Kewirausahaan 288 1,65 4,00 2,6781 0,48485 
Pengalaman Magang 288 1,63 4,00 2,7109 0,51657 
Dukungan Keluarga 288 1,00 4,00 2,6958 0,57399 
Minat Berwirausaha 288 1,67 4,00 2,8049 0,40809 
  Valid N (listwise) 288     

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 2, merangkum hasil statistik deskriptif pada empat variabel 

penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, keempat variabel memperoleh nilai mean atau rata-rata yang cenderung mendekati 
skor maksimum, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa cenderung memiliki respons yang baik dan positif 
terhadap efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dukungan keluarga, dan minat berwirausaha. Skor standar 
deviasi pada keempat variabel yang tergolong kecil mengindikasikan bahwa setiap item kuesioner memiliki tingkat variasi 
penyebaran data yang kecil terhadap skor rata-rata. Dengan demikian, secara umum dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
penyimpangan data yang besar dari nilai rata-ratanya. 

 
2. Analisis Statistik Inferensial 
 Hasil analisis statistik inferensial digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis penelitian yang terlebih 
dahulu diuji dengan serangkaian uji prasyarat analisis. Ringkasan hasil uji prasyarat dapat diringkas pada tabel 3: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas N Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria Deskripsi 
288 0,051 0,070 > 0,05 Berdistribusi normal 

Uji Linearitas Variabel Sig. Linearity Kriteria  Deskripsi 
Minat Berwirausaha* Efikasi Diri 
Kewirausahaan 

0,000 < 0,05 Linear 

Minat Berwirausaha*Pengalaman Magang 0,000 < 0,05 Linear 
Minat Berwirausaha* Dukungan Keluarga 0,000 < 0,05 Linear 

Uji Multiko-
linearitas 

Variabel Tolerance Kriteria  VIF Kriteria  Deskripsi 
Entreprenurial 
Self Efficacy  

0,215 > 0.10 4,644 < 10 Bebas multikolinearitas 

Pengalaman 
Magang 

0,235 > 0.10 4,249 < 10 Bebas multikolinearitas 

Dukungan 
Keluarga 

0,420 > 0.10 2,379 < 10 Bebas multikolinearitas 

Uji Heteros-
kedastisitas 

Variabel Sig. Kriteria  Deskripsi 
Entreprenurial Self Efficacy 0,778 > 0.05 Bebas heteroskedastisitas 
Pengalaman Magang 0,696 > 0.05 Bebas heteroskedastisitas 
Dukungan Keluarga 0,414 > 0.05 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2026) 
  

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa seluruh uji prasyarat telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji 
hipotesis sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Uji T Hipotesis Sig Kriteria t-hitung t-tabel Hasil 
H1 (X1 - Y) 0,000 < 0,05 4,239 1,984 Berpengaruh Signifikan 
H2 (X2 - Y) 0,004 < 0,05 2,877 1,984 Berpengaruh Signifikan 
H3 (X3 - Y) 0,007 < 0,05 2,736 1,984 Berpengaruh Signifikan 

Uji F Sig Kriteria F-hitung F-tabel Hasil 
0,000 < 0,05 108,062 2,699 Berpengaruh signifikan 

Koefisien 
Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 
0,730 0,533 0,528 

Analisis Regresi 
Linear 
Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 

(Constant) 1,127 0,095 
Efikasi Diri Kewirausahaan 0,312 0,074 
Pengalaman Magang 0,190 0,066 
Dukungan Keluarga 0,122 0,044 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
 Berdasarkan tabel 4, keempat hipotesis (H1, H2, H3, dan H4) dalam penelitian ini diterima. Secara parsial, 
efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat 
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berwirausaha. Secara simultan, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi minat berwirausaha dengan 
kontribusi sebesar 52,8% (Adjusted R Square). 
 
Pengaruh Efikasi Diri Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Siswa  
 Efikasi diri kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi niat berwirausaha, yang didefinisikan 
sebagai keyakinan individu bahwa dirinya mampu mengelola dan menyelesaikan berbagai aktivitas kewirausahaan dengan 
baik (Blasco et al., 2018). Variabel efikasi diri kewirausahaan dalam penelitian ini diukur melalui enam indikator, yaitu 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, manajemen keuntungan, kreativitas, hubungan interpersonal, kepemimpinan 
dan perspektif kewirausahaan (Ye & Kang, 2025). Siswa yang telah memperoleh pembelajaran kewirausahaan serta 
mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan 
kewirausahaannya sehingga mampu mendorong munculnya minat untuk berwirausaha. Dalam konteks pendidikan vokasi, 
pembelajaran di SMK tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan melalui pengalaman praktik. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali 
dan menilai kemampuan dirinya dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan, sehingga dapat memperkuat 
efikasi diri kewirausahaan. 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 
menjalankan aktivitas kewirausahaan, semakin tinggi pula minat mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan 
karier. Keyakinan tersebut mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, berani mengambil 
keputusan, serta lebih siap memanfaatkan peluang usaha. Hal ini sesuai dengan Social Cognitive Theory (SCT) karena 
keyakinan terhadap kemampuan diri dapat memengaruhi tindakan yang dipilih individu. Siswa yang merasa mampu 
menjalankan kegiatan usaha akan lebih terdorong untuk mempertimbangkan dan mengembangkan minat berwirausaha.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu (Ye & Kang, 2025; Nursyirwan et al., 
2022; Sari & Tan, 2024) yang menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat atau niat berwirausaha. Konsistensi penelitian terdahulu tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa semakin 
tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya, semakin besar kecenderungan siswa untuk memilih berwirausaha 
sebagai pilihan karier. Hasil penelitian tersebut juga mendukung Social Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan 
Bandura (1986), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor personal, salah satunya keyakinan 
terhadap kemampuan diri. Dalam penelitian ini, efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai faktor personal yang 
membentuk minat berwirausaha siswa. Dengan demikian, semakin tinggi efikasi diri kewirausahaan yang dimiliki siswa, 
semakin tinggi pula minat berwirausaha yang dimiliki. 
 
Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
 Pengalaman magang merupakan proses pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman secara langsung 
di dunia kerja dan dunia usaha (Pohan et al., 2026). Variabel pengalaman magang dalam penelitian ini diukur melalui 
sepuluh indikator, yaitu pemahaman siswa, materi pengetahuan dan keterampilan, kesesuaian keterampilan dengan dunia 
industri, bimbingan dari guru dan mentor industri, keterampilan kerja, aktivitas pekerjaan, kerja produktif, magang yang 
sesuai, fasilitas magang, dan keterampilan magang (Supriyanto et al., 2023) dan (Fauzan et al., 2023). Siswa yang telah 
mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga memiliki pemahaman 
yang lebih baik mengenai dunia kerja maupun dunia usaha. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi 
di SMK yang memberikan pengalaman praktik melalui keterlibatan siswa dalam lingkungan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri. Melalui PKL, siswa dapat menerapkan kompetensi yang diperoleh di sekolah, memahami aktivitas kerja secara 
langsung, serta mengenali tuntutan dan peluang yang terdapat di dunia usaha. 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan magang mampu 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja maupun mengembangkan 
usaha. Pengalaman tersebut juga memberikan gambaran nyata mengenai peluang dan tantangan dalam berwirausaha, 
sehingga mendorong tumbuhnya ketertarikan siswa untuk menjadikan kewirausahaan sebagai salah satu pilihan karier 
setelah menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan Social Cognitive Theory (SCT), pengalaman tersebut merupakan bagian 
dari faktor lingkungan yang dapat memengaruhi pembentukan perilaku individu. Interaksi siswa dengan lingkungan kerja 
selama PKL memberikan pengalaman nyata yang dapat memperluas pemahaman dan meningkatkan kesiapan siswa untuk 
terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhuda & Soenarto, 2018; Fawaid et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa pengalaman magang berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hasil tersebut juga mendukung Social 
Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan Bandura (1986), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Dalam penelitian ini, pengalaman magang berperan sebagai faktor lingkungan yang memberikan 
pengalaman belajar secara langsung sehingga mampu membentuk dan meningkatkan minat berwirausaha siswa. Dengan 
demikian, semakin baik pengalaman magang yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula minat berwirausaha yang dimiliki. 
  
Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
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 Dukungan keluarga merupakan sikap, perhatian, motivasi, serta bantuan yang diberikan oleh keluarga kepada 
individu dalam mengembangkan potensi dan menentukan pilihan karier (Zuroida, 2019). Variabel dukungan keluarga 
dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator, yaitu dukungan emosional, dukungan intelektual, dan dukungan ekonomi 
(Osorio et al., 2017). Siswa yang memperoleh perhatian, arahan, motivasi, serta dukungan dari keluarga cenderung 
memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dalam mengembangkan kemampuan kewirausahaan dan mempertimbangkan 
berwirausaha sebagai salah satu pilihan karier. Dalam konteks siswa SMK, dukungan tersebut dapat membantu dalam 
proses mempersiapkan diri untuk berwirausaha, terutama ketika siswa masih membutuhkan arahan dalam mengembangkan 
kemampuan dan menentukan langkah yang akan dilakukan untuk memulai usaha. 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha, sehingga hipotesis ketiga diterima. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keluarga memiliki peran 
penting dalam membentuk minat berwirausaha melalui pemberian motivasi, kepercayaan, serta dukungan yang membantu 
siswa lebih yakin dalam mengembangkan potensi dirinya. Dukungan yang diberikan keluarga mampu menciptakan 
lingkungan yang kondusif sehingga siswa terdorong untuk mempersiapkan diri menjadi seorang wirausahawan. Dukungan 
keluarga dapat membuat siswa merasa lebih yakin bahwa kegiatan berwirausaha mendapat penerimaan dan dorongan dari 
lingkungan terdekatnya. Kondisi tersebut dapat mengurangi keraguan siswa dan mendorongnya untuk mempertimbangkan 
berwirausaha. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian  (Fitriani & Hermawan, 2024; Tentama & Paputungan, 2019; serta 
Afriani & Novrita, 2024) yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 
Temuan tersebut juga mendukung mendukung Social Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan Bandura (1986), yang 
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dalam penelitian ini, dukungan keluarga 
berperan sebagai faktor lingkungan yang memberikan dorongan emosional, intelektual, dan ekonomi sehingga mampu 
meningkatkan minat berwirausaha siswa. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima siswa, 
semakin tinggi pula minat berwirausaha yang dimiliki. 
 
Pengaruh Efikasi Diri Kewirausahaan, Pengalaman Magang dan Dukungan Keluarga terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa 
 Minat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi antara faktor 
personal dan faktor lingkungan. Dalam penelitian ini, efikasi diri kewirausahaan diposisikan sebagai faktor personal, 
sedangkan pengalaman magang dan dukungan keluarga merupakan faktor lingkungan. Ketiga variabel tersebut dipilih 
karena secara konseptual mampu menjelaskan terbentuknya minat berwirausaha pada siswa yang telah memperoleh 
pembelajaran kewirausahaan serta mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
minat berwirausaha siswa terbentuk melalui kombinasi keyakinan terhadap kemampuan diri, pengalaman belajar secara 
langsung di dunia kerja, serta dukungan yang diberikan oleh keluarga. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam 
membentuk kesiapan siswa untuk memilih kewirausahaan sebagai salah satu pilihan karier setelah menyelesaikan 
pendidikan. Dalam konteks pendidikan vokasi, kombinasi tersebut menjadi relevan karena siswa memperoleh 
pembelajaran dan pengalaman praktik di sekolah maupun di dunia kerja, sementara keluarga memberikan dorongan dari 
lingkungan terdekat siswa. Efikasi diri kewirausahaan yang diperkuat oleh pengalaman magang dan dukungan keluarga 
dapat membuat siswa lebih siap dan terdorong untuk mengembangkan minat berwirausaha. 
 Temuan penelitian ini mendukung mendukung Social Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan Bandura 
(1986), yang menjelaskan bahwa perilaku individu merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, faktor 
lingkungan, dan perilaku. Efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai faktor personal yang mencerminkan keyakinan 
siswa terhadap kemampuan kewirausahaannya, sedangkan pengalaman magang dan dukungan keluarga berperan sebagai 
faktor lingkungan yang memberikan pengalaman, pengetahuan, keterampilan, motivasi, serta dukungan dalam 
mengembangkan potensi kewirausahaan. Interaksi ketiga faktor tersebut membentuk perilaku berupa meningkatnya minat 
berwirausaha siswa. Dengan demikian, efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga secara 
bersama-sama menjadi faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa. 
 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan, pengalaman magang, dan dukungan keluarga 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha siswa, baik secara parsial maupun simultan. Temuan penelitian ini 
memperkuat Social Cognitive Theory (SCT)  Bandura (1986), bahwa minat berwirausaha siswa SMK merupakan hasil 
interaksi antara faktor personal dan faktor lingkungan. Efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai faktor personal, 
sedangkan pengalaman magang dan dukungan keluarga berperan sebagai faktor lingkungan yang secara bersama-sama 
memberikan efek tehadap minat berwirausaha siswa. Efikasi diri kewirausahaan juga dapat dipandang sebagai mekanisme 
psikologis yang membantu siswa mengubah pengalaman magang dan dukungan keluarga menjadi keyakinan terhadap 
kemampuan dirinya untuk berwirausaha. Keyakinan tersebut kemudian dapat memperkuat minat siswa untuk 
berwirausaha. Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah dengan memperkaya bukti empiris mengenai penerapan Social 
Cognitive Theory (SCT) dalam menjelaskan minat berwirausaha siswa SMK. Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi 
diri kewirausahaan sebagai faktor personal serta pengalaman magang dan dukungan keluarga sebagai faktor lingkungan 
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saling berinteraksi dalam membentuk minat berwirausaha siswa, Dengan demukian, penelitian ini memperluas pemahaman 
mengenai peran faktor personal dan faktor lingkungan dalam membentuk minat berwirausaha siswa SMK. 
 Konsekuensi praktis penelitian ini ditujukan untuk siswa SMK agar mengoptimalkan program magang untuk 
mendapatkan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Magang juga sebagai sarana siswa SMK untuk 
menguatkan efikasi diri seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan hubungan interpersonal sebagai dasar siswa untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha. Selain itu siswa juga perlu menjalin komunikasi positif dalam keluarga agar 
mendapatkan dukungan emosional dan dukungan ekonomi dalam berwirausaha. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
karena hanya dilakukan pada siswa kelas XII di salah satu SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kota Surakarta 
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada karakteristik responden yang lebih luas. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan responden yang lebih luas dan menambahkan variabel lain, seperti ekspektasi 
pendapatan, pendidikan kewirausahaan, personality (kepribadian), dan motivasi agar diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. 
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Penulis menggunakan alat berbasis kecerdasan buatan (ChatGPT) terbatas hanya sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan kualitas bahasa, mengidentifikasi kesalahan tata bahasa, serta menyempurnakan struktur dan keterbacaan 
teks.  
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